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ANALISIS PENGARUH FAKTOR EKONOMI TERHADAP  











      Tertinggalnya perekonomian Indonesia pada awal orde baru, mendorong pemerintah 
untuk mencari sumber pembiayaan pembangunan, salah satunya dengan investasi asing . 
Investasi asing bagi Indonesia merupakan salah satu sumber pembiayaan pembangunan 
yang diperoleh dari luar negeri dapat berupa pinjaman dan penanaman modal asing di 
Indonesia. Demikian halnya dengan iklim investasi di Jawa Timur khususnya 
Penanaman Modal Asing (PMA). Jumlah nilai proyek Penanaman Modal Asing (PMA) 
di Provinsi Jawa Timur dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan yang sangat 
fluktuatif. Hal ini tidak lepas dari kondisi ekonomi global, dimana tingkat perekonomian 
dunia akan sangat berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi yang dilakukan oleh 
negara-negara maju. Sehingga dengan demikian pemerintah sebaiknya memperhatikan 
faktor-faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi Penanaman Modal Asing. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku bunga, Kurs valuta asing 
terhadap PMA serta variabel yang paling berpengaruh secara dominan. 
 
      Populasi dalam penelitian adalah PMA di Jawa Timur dengan jumlah 42 negara yang 
terdaftar dalam Badan Pusat Statistik selama periode 2003 - 2011. Sampel yang diteliti 
sebanyak 7 negara yang memenuhi kriteria dengan cara purposive sampling. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, dimana data yang digunakan 
merupakan data sekunder. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis 
regresi berganda. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Inflasi dan Tingkat Suku 
Bunga tidak berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing. Sedangkan untuk Kurs 
Valuta Asing berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing. Serta secara bersama-sama 
Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan Kurs Valuta Asing mempunyai pengaruh yang cukup 
signifikan terhadap Penanaman Modal Asing yaitu sebesar 76,6 % sedangkan sisanya 
23,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
 
 
Kata kunci : Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs Valuta Asing, Penanaman Modal Asing 
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1.1 Latar Belakang 
      Masih tertinggalnya perekonomian Indonesia pada awal orde baru, 
mendorong pemerintah untuk mencari sumber pembiayaan pembangunan, 
baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Investasi asing bagi Indonesia 
merupakan salah satu sumber pembiayaan pembangunan dalam proses 
pembangunan di Indonesia.(Situmorang, 2008:2) 
      Dengan dikeluarkan berbagai kebijaksanaan regulasi, pasar modal 
Indonesia berkembang dengan pesat yang mencerminkan dari bertambahnya 
jumlah perusahaan yang go publik meningkat drastis dan meningkatnya 
volume perdagangan efek di bursa. Kebijaksanaan pemerintah ini berpuncak 
dengan di tetapkannya undang-undang nomor 8 tahun 1995 tentang pasar 
modal beserta berbagai peraturan pelaksanaannya pada saat bersamaan, yang 
merupakan suatu momentum penting bagi pasar modal.  
      Pemerintah bermaksud menggunakan momentum ini dengan sebaik-
baiknya untuk membangun suatu pasar modal yang handal dan kompetitif. 
Oleh karena itu sampai sekarang Bapepam telah mengeluarkan tidak kurang 
dari 130 peraturan Bapepam sebagai petunjuk teknis dari undang-undang dan 
peraturan pelaksanaannya.Dengan di keluarkannya berbagai peraturan diatas, 
maka pada saat ini pasar modal Indonesia telah mempunyai perangakt 
peraturan yang komprehensif yang dapat memberikan peluang untuk 
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menciptakan suatu pasar modal yang tangguh, kompetitif dan dapat di 
percaya. Salah satu kebijaksanaan yang penting dikemukakan  adalah 
keluarnya keputusan menteri keuangan nomor 455/KMK.01/1997 yang 
mencabut keputusan menteri keuangan  nomor 1055/KMK.013/1989 tentang 
Pembelian Saham oleh pemodal asing melalui pasar modal. Melalui 
keputusan tersebut, pemerintah membuka kesempatan bagi investor asing 
untuk berpartisipasi di pasar modal Indonesia dalam pemilikan saham-saham 
perusahaan sampai dengan maksimum 100% saham yang tercatat di Bursa 
efek dan Bursa parallel.(Situmorang, 2008: 20). 
 Penurunan Inflasi mempengaruhi harga dan jasa relatif stabil yang 
mengakibatkan daya beli masyarakat bertambah besar sehingga para investor 
asing tertarik untuk menanamkan modalnya yang lebih besar.(Suwarno,2008) 
 Nilai valuta asing yang tinggi akan mempengaruhi investor asing. Apabila 
terjadi depresiasi rupiah terhadap mata uang asing, bagi para investor asing 
menganggap harga – harga di jawa timur akan mengalami penurunan, dalam 
hal ini yang di perhatikan adalah harga bahan baku impor untuk produksi, 
maka dapat mendorong proses industrialisasi dalam menghasilkan barang dan 
jasa. Dengan komdisi tersebut pihak investor asing tertarik untuk 
menanamkan modalnya.(Suwarno, 2008) 
 Tingkat bunga bukanlah suatu hal yang bersifat umum. Tingkat bunga 
bervariasi berdasarkan jenis sekuritas. Oleh karena itu, tingkat bunga suatu 
sekuritas dapat meningkat atau menurun sewaktu – waktu. Jika tingkat suku 
bunga internasional mengalami penurunan maka akan mengakibatkan 
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meningkatnya minat Investor asing sehingga berdampak pada kenaikan 
Investasi.(Sunariyah,2006:101) 
      Berdasarkan data laju tingkat inflasi,  tahun  2003  merupakan  inflasi  
yang  terendah  dibandingkan  inflasi  yang  terjadi  pada  tahun-tahun  
sebelumnya yaitu sebesar 5,06%. Hal ini dikarenakan membaiknya kondisi 
perekonomian di Indonesia yang dipengaruhi oleh membaiknya sektor rill dan 
adanya kepercayaan dari para investor terhadap Indonesia. Namun laju inflasi 
mengalami peningkatan di tahun 2004 dan 2005 yaitu sebesar 6,4% dan 
17,1% yang disebabkan musibah Tsunami di Aceh dan sebagian Sumatra 
pada bulan desember 2004. 
      Sedangkan Tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2006 mengalami 
penurunan menjadi sebesar 6,6%. Dari tahun 2007 hingga 2010 tingkat inflasi 
di Indonesia mengalami naik turun secara tidak stabil. Pada tahun 2007 
tingkat inflasi naik sebesar 0,1% atau menjadi 6,7% pada tahun 2008 
meningkat 5,36% dibandingkan pada tahun 2007. Sedangkan pada tahun 2010 
tingkat inflasi di Indonesia sebesar 6,96% atau meningkat 4,18% 
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       Tingkat suku bunga di Indonesia juga mengalami fluktuasi pada kurun 
waktu 2003 hingga 2010. Pada tahun 2003 tingkat suku bunga berada pada 
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      Pejelasan Tabel diatas dapat dilihat tingkat suku bunga tertinggi terjadi 
pada tahun 2005 yaitu sebesar 12,75%. Sedangkan tingkat suku bunga 
terendah terjadi pada tahun 2009 dan 2010, yaitu sebesar 6,50%.    
          Nilai tukar (kurs) merupakan harga mata uang suatu negara yang 
dinyatakan dalam mata uang negara lain, dimana akan terdapat perbandingan 
nilai (harga) antara kedua mata uang tersebut. Mata uang asing atau yang 
sering disebut dengan istilah valuta asing bukan saja berfungsi sebagai alat 
pebayaran, alat nilai dan alat satuan hitung sebagaimana fungsi uang pada 
umumnya, tapi valuta asing juga menjadi salah satu komoditi yang dapat 
diperjualbelikan. Di bursa asing juga dinyatakan dalam dua macam harga 
(kurs) yaitu kurs beli dan kurs jual. Selisih yang timbul dari kedua harga ini 
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disebut bidatau ask spread yang tidak lain merupakan keuntungan bagi 
pedagang valuta asing.(Sinrem I, 2002) 
      Sedangkan untuk kurs valuta asing, penguatan rupiah terhadap dollar di 
Indonesia pada tahun 2003 sebesar Rp 8.465,00. Namun pada tahun 2004 dan 
2005 rupiah melemah senilai Rp. 9.290,00 dan Rp. 9.830,00.  
Tabel 1.3 :  Kurs Valuta Asing 
Tahun 










               
      Berdasarkan tabel diatas, rupiah melemah tertinggi pada tahun 2009 
senilai Rp. 10.950,00 terhadap dollar. Namun posisi terkuat rupiah terjadi 
pada tahun 2003 yaitu sebesar Rp. 8.465,00. (Anonim, 2010) 
      Dalam melaksanakan program pembangunan sudah tentu tidak lepas dari 
konsekuensi yang semakin meningkat, sejalan dengan bertambahnya harapan 
dalam upaya mencapai keadaan yang lebih baik.(Sukirno, 2004:423) Hasil 
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dalam permasalahan ini peniliti mengambil judul ANALISIS PENGARUH 
FAKTOR EKONOMI TERHADAP PMA DI JAWA TIMUR. 
1.2 Perumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian tentang latar belakang penelitian ini, maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan : 
a. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap PMA (Penanaman Modal Asing) dan 
besar pengaruhnya. 
b. Apakah Tingkat Suku Bunga berpengaruh terhadap PMA (Penanaman 
Modal Asing) dan besar pengaruhnya. 
c. Apakah Kurs Valuta Asing berpengaruh terhadap PMA (Penanaman 
Modal Asing) dan besar pengaruhnya. 
d. Manakah variabel yang paling berpengaruh secara dominan terhadap PMA 
(Penanaman Modal Asing). 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap PMA (Penanaman Modal 
Asing). 
b. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap PMA 
(Penanaman Modal Asing). 
c. Untuk mengetahui pengaruh Kurs Valuta Asing terhadap PMA 
(Penanaman Modal Asing) 
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1.4 Manfaat Penelitian 
      Berdasarkan latar belakang terdapat manfaat penelitian adalah sebagai 
berikut : 
a. Penelitian ini dapat diketahui pengaruh PMA (Penanaman Modal Asing) 
terhadap tingkat Inflasi, Suku bunga, Kurs valuta asing. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan investasi atau PMA (Penanaman Modal Asing). 
c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan 
perpustakaan Fakultas ekonomi Univesitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur. 
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